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Abstract 

The main objective of this research to establish a model to develop entrepreneurs for poor young women at West Sumatera Province. The basis for devoping the model is the potentiality of young poor women and recourse of the regions. As many 200 respondents from two region in West Sumatera were filled in the questionaires Using descriptive statistics, this research revealed some findings. Some characteristics of the poor young women are low educational background as well their life skill, and they dont have any assets as capitla to start the bussines, moreover, their entrepreneurial spirit is also low. However they do have high motivation to start up their owned business as entrepeneur especially in trading and agriculture sector. On the otherhand, the regions is also have some potentiality interm of their infrastructure, tourism object and fertilize land. Considering this two factors, this research offered a model for developing an entrepreneur  among the poor young women 
                      Key word: entreneur development, poverty reduction and women development
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Berbagai upaya dan kebijakan untuk pengentasan kemiskinan telah dilakukan oleh pemerintah baik pusat maupun daerah di Indonesia, namun demikian tetap saja masih ada rumah tangga yang berada dalam kemiskinan. Saat ini kemiskinan kronis berkisar antara 5-7% dan 10-15% penduduk lainnya mengalami kemiskinan transien, yaitu keluar-masuk dari status miskin (Moeis, 2008). 
Di sisi lain, ternyata sebahagian besar penduduk miskin di Indonesia adalah perempuan, dan tidak kurang dari 6 juta diantaranya adalah sebagai kepala rumah tangga miskin dengan pendapatan rata-rata di bawah Rp 10.000,- perhari. Untuk menjaga kelansungan hidup diri dan keluarga mereka, pada umumnya mereka bekerja di sektor informal  (terutama perdagangan dan jasa), sektor pertanian sebagai buruh tani dan buruh pabrik. Mereka menghadapi kesulitan untuk mendapatkan akses sumber daya ekonomi, terutama sumberdaya keuangan.  Hal ini diantaranya disebabkan oleh alasan bahwa mereka dianggap tidak layak untuk mendapatkan pembiayaan, ketiadaan jaminan, lokasi yang terpencil, dan tidak jarang pula kondisi ini terkait dengan issu gender (Nani, 2004).

Persoalan kemiskinan perempuan menjadi semakin rumit, karena ternyata kemiskinan perempuan bukan hanya disebabkan oleh keterbatasan akses pada sumber daya ekonomi. Disini ada persoalan struktural dengan faktor penyebab dan kendala yang tidak tunggal, cenderung beragam sesuai kondisi sosial, ekonomi dan politik di lingkungan mereka. Adanya ketimpangan gender dalam berbagai aspek kehidupan juga semakin memperburuk kondisi kemiskinan pada kaum perempuan.

Fakta menunjukan bahwa beban perempuan miskin lebih besar ditemukan oleh Birdshall & McGreevey, 1983 (dalam  Rasita, 2007). Hal ini disebabkan karena peran ganda yang harus mereka jalankan, di satu sisi sebagai pengurus rumah tangga dan sisi lain sebagai pencari nafkah keluarga. Sebagai pengurus rumah tangga perempuan mempunyai kewajiban untuk mengurus anak-anak, menyiapkan makanan untuk semua anggota keluarga, mengambil air, mencari kayu bakar, membersihkan rumah, dan mengatur keuangan rumah tangga, dimana semua aktivitas ini dianggap bukanlah sebuah ”pekerjaan”, sehingga tidak pernah diperhitungkan sebagai hasil ”produksi” dalam suatu rumah tangga. Sebagai pekerja yang mencari nafkah untuk keluarganya, seringkali pendapatan yang diperoleh kaum perempuan dianggap hanya sebagai ”tambahan” bagi pendapatan suami. 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang menjadi lahan berusaha para penduduk miskin ternyata masih tergolong pada usaha marginal.  Hal ini ditandai dengan penggunaan teknologi  yang relatif sederhana, tingkat modal dan akses terhadap kredit yang rendah, serta cenderung berorientasi pada pasar lokal. Namun demikian, sejumlah kajian yang telah dilakukan di beberapa negara menunjukkan bahwa usaha ini merupakan komponen utama pengembangan ekonomi lokal dan berpotensi untuk dapat meningkatkan posisi tawar (bargaining position) perempuan dalam keluarga (ADB Report dalam Semeru, 2003).  Penelitian  ini bertujuan untuk menyusun model pengembangan entrepreneur yang berbasis pada kondisi individu,  potensi ekonomi, sosial dan budaya perempuan muda dari rumah tangga miskin di Sumatera Barat. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pertama akan dianalisis karakteristik perempuan muda dan potensi derah dimana mereka berdomisli. Berdasakan kedua karakteristik tersebut akan bangun model pengembangan entrepreneuship wanita muda di RTM
TINJAUAN PUSTAKA
Ciri-ciri Entrepeneur

Enterpreneur adalah orang yang memiliki keberanian untuk ” berdiri di atas kaki sendiri”, dengan keyakinan dan kemampuan sendiri melahirkan suatu karya dan usaha untuk kemajuan diri sendiri dan lingkungannya dengan tetap berlandaskan pada kebenaran dan kebajikan (Sumahamijaya, 1971). Mereka ini memiliki berbagai karakteristik yang berbeda dengan yang bukan entrepeneur.  Anggadireja dan Djajamiharja (1991);  Byres, dkk, (1997) dan Lichter, dkk, (1983) mengidentifikasikan karakteristik entrepreneur berdasarkan hasil eksperimen yang mereka lakukan. Beberapa sifat yang sering di sebutkan adalah seperti: 

1. Memiliki energi atau semangat yang tinggi
2. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi
3. Memiliki komitmen dan kemampuan untuk mencapai tujuan 
4. Memiliki keyakinan diri untuk mampu mengontrol takdir
5. Memiliki kemampuan memperhitungkan resiko
Kemiskinan dan Peran Kaum Perempuan;Konsep dan Studi Terdahulu 
Ada banyak defenisi dan konsep tentang kemiskinan, kemiskinan juga dikaitkan dengan keterbatasan hak-hak sosial, ekonomi, dan politik yang dapat menyebabkan kerentanan, keterpurukan dan ketidakberdayaan masyarakat. World Bank membagi dimensi kemiskinan menjadi empat hal pokok; yaitu: lack of opportunity, lack of capabelities, loe leve security, dan low capacity.   Oleh sebab itu, kemiskinan tidak dapat didefenisikan dengan sederhana, karena masalah kemiskinan tidak hanya terkait dengan kemampuan memenuhi kebutuhan material, akan tetapi juga sangat terkait dengan dimensi kehidupan yang lain( Dewi, 2005). 
Selanjutnya, ketidak adilan gender juga dapat memicu munculnya masalah kemiskinan bagi kaum perempuan, adapun bentuk-bentuk ketidak adilan gender yang mendorong terjadi kemiskinan pada kaum perempuan adalah (Rasita, 2007) :
a) Marginalisasi ekonomi, diantaranya lemah dan terbatasnya akses perempuan terhadap sumberdaya ekonomi, seperti tanah, permodalan dan pemasaran

b) Suborninasi terhadap perempuan, bermakna pada keterbatasan akses kaum perempuan dalam pengambilan keputusan bahkan untuk keputusan yang menyangkut dirinya sendiri.

c) Kelebihan beban kerja, dimana perempuan dituntut untuk menjalankan peran produksi, reproduksi dan sosial kemasyarakatan yang lebih dikenal dengan istilah “triple burden women”.
d) Nilai negatif (Streotipe) terhadap perempuan, dimana perempuan seringkali digambarkan sebagai individu yang emosional, lemah, tidak mampu memimpin dan tidak rasional, akibatnya menutup kesempatan kaum perempuan untuk berpartisipasi dalam berbagai bidang aktivitas ekonomi, sosial dan politik.
e) Tindak kekerasan terhadap kaum perempuan, baik fisik maupun mental psikologis.
Diakui atau tidak, kiprah perempuan dalam perekonomian keluarga dan nasional merupakan bagian yang penting dalam proses dan upaya pembangunan ekonomi khususnya dan pembangunan nasional pada umumnya. Seiring dengan adanya peningkatan pendapatan perempuan dan akses terhadap sumber daya ekonomi lainnya, maka kemampuan dan kesempatan kaum perempuan untuk bernegosiasi dalam rumah tangga juga akan meningkat, karena dengan peningkatan pendapatan ini gagasan dan pendapat kaum perempuan akan diperhitungkan pula dalam proses pengambilan keputusan di dalam rumah tangga. 

Lebih jauh lagi, keberadaan perempuan pengusaha dalam aktivitas ekonomi dewasa ini telah menampakan peran dan spektrum yang luas di tengah-tengah masyarakat, karena ternyata tidak hanya mampu memberikan kontribusi bagi peningkatan pendapatan keluarga  tetapi juga bagi peningkatan terhadap aktivitas ekonomi dan pendapatan nasional. Hal ini dapat dilihat dari proporsi kaum perempuan dalam UMKM adalah sebesar 40% (Tamim, 2008):
Sehubungan dengan usaha kaum perempuan dalam meningkatkan pendapatan keluarga, ada beberapa kendala umum yang dihadapi ketika mereka mengelola usahanya. Diantaranya adalah masalah kualitas SDM, keterbatasan permodalan, kemampuan teknologi, bahan baku, distribusi dan pemasaran serta kelemahan pengetahuan dan kemampuan dalam manajemen usaha. 

Disisi lain, dengan adanya kemajuan teknologi ternyata juga memberikan dampak positif bagi perempuan pekerja dimana dengan adanya kemajuan teknologi ini telah terjadi perubahan karakteristik pada bidang pekerjaan tertentu yang biasanya hanya bisa dilakukan oleh kaum pria saat ini telah bisa dimasuki dan dikerjakan oleh kaum perempauan. Dengan demikian kaum perempuan memiliki kesempatan yang semakin besar untuk memasuki dunia kerja dan berpartisipasi dalam berbagai aspek perekonomian, tentunya dengan tetap memperhatikan karakteristik perempuan sebagai makhluk Tuhan yang diberi tanggungjawab lebih besar untuk mendukung kesejahteraan dan keberhasilan keluarga. Hal ini memperlihatkan posisi strategis kaum perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya.
Salah satu karakteristik kaum perempuan yang sekaligus merupakan keunggulannya yang perlu terus ditumbuh kembangkan terutama bagi upaya peningkatan pendapatan masyarakat miskin dan UMK adalah  kesabaran dan ketelitian dalam melakukan pekerjaan. Karakter ini mendorong untuk semakin luasnya cakupan aktivitas ekonomi yang dapat dilakukan oleh kaum perempuan dan mungkin kurang diminati oleh kaum pria. Dan bagi UKM sendiri, ketelitian dalam pengelolaan keuangan merupakan hal yang sangat penting untuk dapat mendorong keberhasilan usaha ini mengingat masalah permodalan merupakan kendala yang cukup besar dalam mengembangkan usaha ini (Syarif, 2007).

Wamuyu, dkk (2005), melakukan studi terhadap perempuan muda dengan kasus perempuan di wilayah pedesaan Malaysia, dan menggunakan pendekatan ekonomi, sosial, psikologi, manajemen bisnis dan gender menemukan bahwa  scaling-up model dapat digunakan untuk mendorong peningkatan ekonomi perempuan pedesaan. Hal ini didorong oleh kenyataan dimana secara tradisonal kaum perempuan telah terlibat di dalam bisnis berskal mikro yang dilakukan secara individu maupun bersama suami. Sehingga sangatlah beralasan jika menjadikan usaha mikro ini sebagai basis bagi pengembangan entrepreneur perempuan dalam rangka kesinambungan ekonomi keluarga.

Dalam bidang apapun bentuk upaya pemberdayaan kaum perempuan yang akan dilakukan harus memperhatikan kelima aspek penting ini, dengan demikian kelima aspek ini dapat dijadikan indikator keberhasilan upaya pemberdayaan perempuan (Nani, 2004). Di dalam agenda MDGs ( Millenium Development Goals),  ada tiga dimensi yang harus diperhatikan dalam pemberdayaan perempuan untuk pengentasan kemiskinan ”berwajah” perempuan yaitu:

a) Human capability;  yaitu kemampuan dalam hal pendidikan, kesehatan dan gizi dengan menghilangkan gap antara kaum perempuan dengan kaum pria hingga tingkat pendidikan menengah

b) Acces to resources and opportunity,yaitu keterbukaan akses terhadap sumberdaya ekonomi dan partisipasi politik baik kaum perempuan

c) Security,  yakni jaminan keamanan bagi kaumperempuan terhadap tindak kekerasan secara phisik maupun psikologis.
Empat langkah penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pengembangan kemampuan berwirausaha dan kegiatan ekonomi kaum perempuan adalah (IMF, 2002):

a) Membantu dan mendorong kaum perempuan untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan serta kompetensi diri mereka, melalui berbagai program pelatihan..

b) Membantu kaum perempuan dalam strategi usaha dan pemasaran produk

c) Memberikan pemahaman terhadap regulasi dan peraturan pemerintah terkait dengan legalitas dunia usaha

d) Mendorong dan membantu kaum perempuan untuk mampu menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara optimal.
e) Membuat Usaha Mikro/Jaringan Usaha Mikro Perempuan/Forum   Pelatihan Usaha
Kerangka Teoritis dan Pengembangan Model Penelitian

Secara teoritis, studi ini akan menggunakan tiga pendekatan sebagai landasan teori dalam mencapai tujuan penelitian, pendekatan pertama adalah teori dasar yang melandasi konsep dasar penelitian, yang terdiri dari teori ekonomi pembangunan, dimana dari dasar teori digunakan untuk mendasari teori tentang kemiskinan, yang mencakup defenisi dan penyebab kemiskinan. Sedangkan pada bagian kedua digunakan aplikasikasi teori yang akan menjadi panduan bagi upaya menjawab masalah penelitian dan pada bagian ketiga yang merupakan bagian terakhir merupakan implementasi model sebagai dasar bagi pengembangan model pengembangan entrepreneur perempuan muda dari rumah tangga miskin di Sumatera Barat, yaitu merupakan implikasi model scaling up di Sumatera Barat, seperti yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
Gambar 1. Kerangka Teoritis Pengembangan Model


[image: image1]
Adapun gambaran dari model scaling up yang akan digunakan untuk mengembangkan entreprenuer perempuan dari RT miskin di Sumatera Barat diadopsi dari model yang dikembangkan oleh Wamuyu, dkk, (2005) di Malaysia, dimana proses peningkatan skala usaha tersebut dapat dilihat di bawah ini;
Gambar 2. Scaling Up Model untuk Pengembangan Entrepreneur Perempuan









Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa model pengembangan entrepreneur bagi perempuan muda dalam rumah tangga miskin ini diawali dengan upaya mendorong kemampuan mereka untuk mempunyai pendapatan sendiri agar mereka dapat keluar dari kemiskinan dan membantu keluarga untuk keluar dari kemiskinan dan secara bertahap mereka akan tumbuh menjadi pekerja mandiri, pengusaha wanita dan terus dikembangkan untuk memasuki komunitas bisnis yang lebih besar dan kompetetif. 

METODE PENELITIAN
 Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif  kuantitatif, yaitu penelitian yang memberikan penggambaran tentang objek penelitian dengan menggunakan data primer maupun sekunder untuk menjelaskan tentang hasil kajian yang ditemukan dalam studi ini.  

Data dan Sumber Data

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari penelitian lapangan dengan menggunaan kuisioner atau daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden terpilih dari RT miskin di daerah penelitian. Data primer yang dikumpulkan mencakup: karakteristik RT Miskin, karakteristik individu perempuan muda dari RT miskin, karakterisitk lingkungan tempat tinggal RT miskin, karakteristik potensi entrepreneur perempuan muda dari RT miskin di Sumatera Barat. Untuk mendukung kajian, diperlukan data sekunder sebagai data awal yang diperoleh dari lembaga terkait, seperti BPS, Pemda Provinsi, Pemda Kabupaten/Kota dan publikasi lainnya.

Pemilihan Daerah dan Sampel Penelitian.
Untuk mewakili provinsi Sumatera Barat dipilih dua daerah yang terdiri dari satu daerah kota dan satu daerah kabupaten. Daerah yang dipilih adalah daerah yang memiliki penduduk miskin paling banyak yang dinyatakan dalam bentuk persentase dari jumlah penduduk. 

Adapun daerah yang dipilih untuk mewakili dari perkotaan adalah kota Pariaman sebagai daerah yang mewakili dataran rendah dan pesisir pantai dengan jumlah penduduk miskin 7,86% dari jumlah penduduk, merupakan kawasan perkotaan dengan jumlah penduduk miskin terbesar.  Sedangkan untuk  daerah kabupaten yang juga mewakili kawasan dataran tinggi dipilih kabupaten Pasaman yang memiliki jumlah penduduk miskin 18,34% dari penduduknya  yang merupakan daerah dengan persentase penduduk miskin terbesar  di Sumatera Barat.
Untuk penentuan jumlah sampel penelitian digunakan formula yang dikemukakan oleh Rao (1996), dimana formula ini digunakan karena jumlah perempuan muda yaitu perempuan berumur 15 tahun sampai dengan 30 tahun dari RT miskin di Sumatera Barat tidak diketahui.  Berdasarkan perhitungan ini maka sampel ditentukan sebanyak 100 orang untuk masing-masing daerah penelitian, sehingga total sampel adalah 200 orang perempuan muda dari RT miskin di Sumatera Barat.
Variabel Penelitian dan Pengukurannya

Variabel utama yang akan diamati dalam penelitian ini adalah:

a) Karakteristik individu dan rumah tangga mencakup: umur, status perkawinan, status kepala keluarga, status ekonomi, pendidikan, dan jumlah anggota dalam rumah tangga. 

b) Karakterisitk geografis; kawasan perkotaan atau pedesaan, daerah dataran tinggi atau dataran rendah, infrasturktur ekonomi dan sosial yang tersedia di daerah, seperti adanya pasar, listrik, air bersih, telepon, kondisi jalan, daerah wisata, sekolah, dan fasilitas kesehatan.
c) Karakteristik potensi ekonomi dan entrepeneur di lihat dari minat  dan keberanian untuk melakukan usaha  sesuai dengan menyusun daftar pertanyaan untuk menditeksi potensi karakteristik entrepeneur sesuai dengan konsep teoritis.

Teknik Analisa Data

Sebagaimana telah diungkapkan, bahwa studi ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi profil dan potensi responden untuk pengembangan model entrepreneur bagi perempuan muda RT miskin di Sumatera Barat, mekanismenya dapat lilihat pada  gambar 3 berikut
Gambar 3. Kerangka Model Identifikasi  Entreprenurhip Perempuan Muda dalam RT Miskin 
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Untuk mendapatkan profil dan peta potensi perempuan muda dari rumah tangga miskin yang terpilih sebagai responden dalam penelitian digunakan teknis analisa statistik deskriptif kuantitatif.  Melalui cara ini data lapangan yang diperoleh mengidentifikasikan karakteristik responden, individu maupun rumah tangga dari mana responden berada, selanjutnya berdasarkan   tingkat entrepreneurship dan minat usaha  yang mereka miliki, responden dibagi menjadi dua kelompok yaitu mereka yang memiliki potensi untuk pengembangan usaha dan kelompok yang tidak memiliki potensi untuk dikembangkan.  Adapun peralatan statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil studi lapangan ini adalah distribusi frekuensi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil  Kepala RT Miskin

Sebanyak 82,50% kepala RT miskin adalah pria dan 17,50% kepala RT miskin adalah wanita. Jika dilihat dari umur maka tampak bahwa mayoritas umur kepala RT miskin adalah dibawah 60 tahun, yaitu sebanyak 90%. Hal ini memperlihatkan bahwa secara ekonomi kepala RT miskin masih tergolong usia produktif yang memiliki potensi untuk memperoleh pendapatan. Besarnya tanggungan anggota keluarga yang dihadapi oleh kepala RTM akan dapat diatasi dengan memberdayakan anggota keluarga untuk melakukan aktivitas ekonomi produktif. Bagi anggota keluarga yang tergolong perempuan muda, hal ini akan sangat membantu dalam upaya pengentasan kemiskinan RTM yang bersangkutan, yang pada gilirannya akan mendorong upaya pengentasan kemiskinan di Sumatera Barat.
Profil Individu Perempuan Muda dari RT Miskin
Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan variabel sosial yang sangat erat kaitannya dengan aktivitas ekonomi. Dari sisi pandang ekonomi pendidikan adalah investasi sumber daya manusia yang hasilnya sangat beragam, sangat tergantung kepada individu yang bersangkkutan dan dipengaruhi pula oleh lingkungan dimana individu berada.

Sebanyak 6% perempuan muda dari RTM tidak tamat SD, 55%  berpendidikan SLTP ke bawah, 37,5% berpendidikan SLTA, dan hanya 1,5% yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum pendidikan perempuan muda dari RTM masih relatif rendah. Hal ini dapat dipahami karena mereka memiliki keterbatasan untuk membiayai pendidikan terutama ke perguruan tinggi. Tetapi wajib belajar 9 tahun sudah mencapai 55% pada kalangan RTM Sumatera Barat.
Jika dilihat dari kelompok umur, tampak bahwa 3% perempuan muda dari RTM yang tidak tamat SD berumur 15-20 tahun. Usia ini masih tergolong usia untuk bersekolah di tingkat SMU dan Perguruan Tinggi, tapi karena kondisi ekonomi mereka tidak mampu bersekolah, bahkan di tingkat SD sekalipun. 
Status Pekerjaan dan Pendapatan
Berdasarkan status pekerjaan dapat dilihat bahwa hanya 26% yang bekerja dan 74% tidak bekerja.  Perempuan muda dari RTM yang bekerja paling besar berpendidikan SLTA, sedangkan yang berpendidikan tinggi hanya 0,5% yang bekerja.  Kondisi ini menggambarkan bahwa perempuan muda dari RTM yang bekerja adalah pendidikan menengah.  Jika dilihat berdasarkan kelompok umur  tampak bahwa 25% berada pada kelompok umur 15-20 tahun, 25% pada kelompok umur 21-26 tahun dan 50% berada di kelompok umur 26-30 tahun. Hal ini memperlihatkan bahwa jumlah yang bekerja paling banyak pada usia 26-30 tahun, dan ini sejalan dengan data bahwa mereka yang bekerja 10,5% dari total responden adalah berpendidikan SLTA.
Berdasarkan lapangan pekerjaan, tampak bahwa perempuan muda dari RTM paling banyak bekerja di lapangan usaha perdagangan, yaitu sebanyak 32,6% dari jumlah yang bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tingkat pendidikan menengah dan keterbatasan keterampilan dan keahlian, maka lapangan usaha ini merupakan pilihan yang terbaik yang bias mereka lakukan. 

Pada kelompok umur 15-20 tahun, lebih bayak bekerja dibidang kerajinan dan bekerja sebagai pekerja/buruh, pada kelompok umur 21-25 dan kelompok 26-30 tahun lebih banyak di bidang perdagangan. Bidang pekerjaan ini relatif mudah dikerjakan secara mandiri.
Berdasarkan tingkat pendidikan, mereka yang tidak tamat SD lebih banyak bekerja sebagai buruh/pekerja dengan orang lain, sedangkan yang berpendidikan SD paling banyak bekerja di bidang kerajinan, dan tamatan SLTP dan SLTA bekerja di bidang perdagangan. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan individu untuk memilih dan melakukan pekerjaan. Dari data di atas tampak bahwa perempuan muda dengan tingkat pendidikan menengah cenderung untuk memilih bekerja mandiri  dengan pilihan usaha perdagangan yang memang sudah menjadi cirri khas penduduk Sumatera Barat yang memiki jiwa berdagang.
Pendapatan Rumah Tangga

Dari segi pendapatan yang diperoleh , tampak bahwa mayoritas memiliki pendapatan kurang dari Rp1.500.000,- perbulan, yaitu sebanyak 82,86%.  Berdasarkan tingkat pendidikan, mereka yang tamata SD dan SLTP lebih banyak berada pada tingkat pendapatan kurang dari Rp 500.000,-/bulan, sedangkan tamat SLTA memiliki pendapatan Rp 500.000-Rp 1.500.000,-/bulan dan yang berpendidikan tinggi mampu memiliki pendapatan lebih dari Rp 2.000.000,-/bulan. Secara umum dapat dilihat bahwa pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan individu untuk mendapatkan pekerjaan dan income yang lebih baik.
Keinginan Bekerja
Dari kelompok perempuan muda yang tidak bekerja yaitu 74% dari total responden, mayoritas memiliki keinginan untuk bekerja yakni 96,10% dari mereka menyatakan keinginan untuk bekerja, hanya 3,9% saja yang tidak berkeinginan untuk bekerja. Hal ini memperlihatkan bahwa perempuan muda dari RTM ini memiliki keinginan untuk keluar dari linngkaran kemiskinan. Salah satu upaya mereka adalah dengan mencari pekerjaan.

Jika dilihat dari bidang pekerjaan yang diinginkan tampak bahwa 60% perempuan muda dari RTM ini memilih untuk bekerja di bidang perdagangan. Hal ini dapat dipahami karena mereka hanya berpendidikan menengah ke bawah, bidang pekerjaan ini lebih mudah memperhitungkan kemungkinan pendapatan yang akan diterima dan dapat dilakukan secara mandiri.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, perempuan muda dari RTM cenderung untuk bekerja mandiri dengan bidang usaha yang paling diminati adalah bidang perdagangan. Berdasarkan kepemilikan modal, hanya 14,58% yang memiliki modal untuk berusaha itupun belum mencukupi, dan asset yang dimilikipun sangat terbatas untuk dapat dijadikan modal usaha. Sebesar 85,42% dari perempuan muda ini menyatakan tidak mempunyai modal untuk memulai usahanya.
Bantuan yang Dibutuhkan dan  Sumbernya
Untuk dapat memulai suatu usaha, perempuan muda dari RTM di Sumatera Barat sangat membutuhkan bantuan permodalan. Sebanyak 91,71% dari responden menyatakan butuh bantuan permodalan, 4,66% membutuhkan bantuan teknis untuk meningkatkan keterampilan dan 3,11% membutuhkan bantuan manajerial. Kondisi ini sejalan dengan bidang usaha yang diminati yakni bidang usaha perdagangan, dimana untuk bidang usaha ini tidak banyak membutuhkan aspek teknis dalam hal keterampilan.
Peran lembaga swasta diharapkan oleh 10% dari perempuan muda ini, terutama perusahaan yang beroperasi di wilayah meraka, hal ini sejalan dengan diterapkannya program CSR (Corporation Social Responsibility)  di Indonesia. Disamping itu mereka juga mengharapakan dukungan dan bantuan dari keluarga atau sanak famili yang memiliki kemampuan lebih secara ekonomi dan sosial. 
Kondisi di atas menggambarkan bahwa untuk upaya mendorong pengentasan kemiskinan di wilayah Sumatera Barat, bantuan dan dukungan pemerintah masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya oleh RT miskin di wilayah ini, tetapi dukungan pihak swasta dan masyarakat yang memiliki kemampuan ekonomi juga  dibutuhkan agar upaya pengentasan kemiskinan ini dapat berhasil dengan baik.
Profil Daerah
Kondisi Tanah dan Mata Pencaharian Utama
Dari mata pencaharian utama masyarakat tampak bahwa mayoritas RTM memiliki mata pencaharian di bidang pertanian dalam arti luas (pertanian, peternakan dan perikanan), yaitu 50,50%.  RTM yang berusaha pada lapangan usaha jasa hanya 0,50%, sehingga tidaklah mengherankan jika pilihan perempuan muda untuk berusaha mandiri adalah di bidang perdagangan.

Dilihat dari kondisi tanah secara umum, tanah di wilayah Sumatera Barat menurut RTM adalah tanah yang bagus, dimana 20,50% menyatakan lahan sangat subur dan 73,50% menyatakan tanah subur. Hal ini mencerminkan bahwa kondisi tanah di Sumatera Barat memang sangat mendukung untuk usaha pertanian dalam arti luas, sehingga mata pencaharian penduduk masih paling panyak di sektor pertanian ini.
Keberadaan Infrastruktur 

Aktivitas sosial dan ekonomi suatu daerah tidak dapat terlepas dari kondisi infrastruktur yang ada di daerah tersebut. Pada  di bawah ini dapat dilihat bahwa mayoritas daerah tempat tinggal RTM di wilayah Sumatera Barat berjarak kurang dari 5 (lima) Km dari ibukota nagari/kecamatan. Hal ini memperlihatkan bahwa pemerintah khususnya di level nagari dan kecamatan dapat memantau secara lansung kondisi RTM, sehingga upaya pengentasan kemiskinan berbasis nagari yang dilaksanakan sejak tahun 2007 di Sumatera Barat merupakan kebijakan yang cukup potensial untuk menanggulangi masalah kemiskinan di wilayah ini.
Berdasarkan lapangan usaha dan jarak ke aparat pemerintah terdekat, tampak bahwa  masyarakat yang berbasis pertanian  yang paling banyak berdomisili jauh dari ibukota nagari/kecamatan, hal ini dapat dipahami karena lokasi ibukota nagari/kecamatan biasanya berada di pusat keramain sedangkan lahan pertanian berada di kawasan perbukitan atau dataran tinggi, bahkan di pinggiran hutan.

Pasar mempunyai peran penting dalam aktivitas ekonomi, keberadaan pasar akan sangat menentukan pergerakan ekonomi masyarakat di suatu daerah. Jika dilihat dari lokasi pasar terdekat, ternyata 56% RTM berdomisili dekat dengan pasar dimana jaraknya kurang dari 1 (satu) Km, akan tetapi pasar ini belum beroperasi setiap hari, melainkan hanya pada hari tertentu yang di wilayah Sumatera Barat lebih dikenal dengan istilah hari “Pakan” , 80% dari pasar yang ada hanya beroperasi 1- 2 kali dalam satu minggu, hanya 20% yang sudah beroperasi setiap hari, yakni pasar yang berada di perkotaan.

Selanjutnya dari ketersediaan infrastruktur tampak bahwa secara umum wilayah domisili RTM sudah relative baik, dimana 88% sudah ada aliran listrik, 83% ada fasilitas kesehatan masyarakat, dan 70% sudah ada alat komunikasi telepon baik telepon jalur maupun seluler. Sedangkan untuk air bersih terutama dari PDAM baru menjangkau 40%, sehingga masyarakat masih banyak yang memanfaatkan air sumur atau mata air bahkan sungai untuk kebutuhan air bersih dan MCK mereka.
Dari sisi ekonomi peran lembaga keuangan juga sangat penting untuk dapat mendorong  aktivitas ekonomi di suatu wilayah, dimana salah satu fungsi lembaga keuangan dalam perekonomian adalah melakukan intermediasi keuangan dari masyarakat surplus dana ke masyarakat yang mengalami defisit dana, dari  di atas dapat dilihat bahwa lembaga keuangan telah ada di wilayah domisili RTM, walaupun yang menjadi nasabah baru 6,02%. 
Keberadaan sekolah sangat penting untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan daya pikir masyarakat, di wilayah domisili RTM sudah tersedai fasilitas sekolah terutama tingkat dasar dan SLTP. Sehingga untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi mereka harus keluar dari daerah mereka. Keberadaaan kawasan wisata akan dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya usaha kecil di sekitar kawasan, sehingga akan dapat mendorong aktivitas ekonomi masyarakat sekitar kawasan wisata.

Fasilitas Pendukung
Keberadaan jalan menjadi urat nadi dalam perkonomian, tanpa adanya jalan penghubung antar daerah sangat sulit untuk melakukan mobilitas dan distribusi komoditas, baik barang maupun jasa. Sedangkan kondisi jalan merupakan fasilitas pendukung aktivitas ekonomi, semakin baik kondisi jalan akan semakin dinamis pula aktivitas dan mobilitas ekonomi yang dapat dilakukan oleh masyarakat di kawasan berangkutan.

Sifat entrepreneurship Perempuan Muda dari Rumah Tangga Miskin (RTM) Sumatera Barat 
Identifikasi tingkat kewirausahaan perempuan pada RTM telah diukur dengan menggunakan beberapa dimensi di bawah ini yaitu:

a. Disiplin

b. Dorongan dan keinginan untuk maju

c. Menghadapi resiko

d. Kepercayaan Diri

e. Kreatifitas

f. Kebebasan dalam bertindak

Berdasarkan kepada nilai rata rata terhadap jawaban pertanyaan yang diajukan kepada 200 responden di dua daerah yaitu Pariaman dan Pasaman, menunjukan tingkat entrepreneurship perempuan muda RTM yang diteliti berada pada skala 3,70 dari skala 7. Nilai ini menunjukan bahwa sifat entrepreneurship yang dimiliki oleh responden masih jauh dari idealnya, namun setidaknya angka tersebut tidak terlalu rendah  atau berada pada titik tengah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa responden memiliki potensi sikap entrepreneurship, hal yang perlu dilakukan adalah melakukan peningkatan dan pengembangan sifat ini. 
Dari enam dimensi yang digunakan untuk menilai tingkat entrepreneurship nilai rata rata yang cukup tinggi dimiliki oleh responden adalah disiplin (3,91), dikuti oleh dimensi keinginan dan dorongan untuk maju (3,90). Nilai dimensi berikutnya adalah keberanian menghadapi resiko (3,79), dikuti oleh tingkat kepecayaan diri (3,7), Kreatifitas (3,49) dan Kebebasan (3,43).   
Sifat Entrepreneurship Antar Daerah Penelitian 
Analisis lebih lanjut sifat entrepreneurship berdasarkan pada daerah yang diteliti terlihat tingkat sifat entrepreneur yang berbeda antara dua daerah penelitian yaitu Pariaman dan Pasaman.  Untuk semua dimensi entrepreneur yang diteliti,  tingkat sifat entrepreneur perempuan muda RTM di kota Pariaman memiliki rata rata nilai entrepreneurship yang lebih tinggi dibanding dengan daerah Pasaman.  Hal ini bisa saja disebabkan oleh pengaruh berbagai faktor  yang ada di dalam daerah tersebut,  diantaranya adalah perbedaan tingkat pendidikan dan sosisal budaya. 
Masyarakat kota yang memiliki infrastruktur yang lebih baik dan ases pada telekomunikasi yang luas memberi kesempatan pada masyarakat untuk intraksi dengan lingkungan.  Hal ini akan mempengaruhi cara berfikir dan bertindak termasuk mempengaruhi sifat entrepreneurship.  Dengan demikian pengembangan entrepreneurship juga harus disejalankan dengan pengembangan sarana prasarana, dan fasilitas pendidikan 
Pengembangan Sifat Entrepreneurship 
Perempuan miskin di RTM Sumatera Barat memiliki potensi sifat entrepreneusrhip walau tidak terlalu tinggi untuk semua dimensi sifat entrepreneurship yang di ukur. Namun potensi ini dapat dikembangkan dengan berbagi cara dan pendekatan. 
Peta Kondisi dan Potensi Perempuan Muda dari RTM

Berdasarkan kepada analisis yang telah dilakukan terhadap karakteristik demografi  dan potensi entrepreneur perempuan RTM di Sumatera Barat. Ada tiga hal penting yang dapat dikemukakan dari analisis terhadap kondisi dan potensi perempuan pada RTM Samtera Barat. Pertama, dari segi usia ada tiga golongan perempuan miskin muda yang potensial untuk dikembangkan yaitu perempuan muda yang berusia di bawah 20 tahun yang umumnya belum menikah, kemudian yang memiliki umur antara 21-25 tahun yang sudah menikah, dan di atas umur 26 tahun yang sudah menikah dengan anak rata-rata 3 orang. Bilamana dikaitkan dengan tingkat pendidikan, ketiga kelompok umur ini memiliki tingkat pendidikan yang secara rata-rata tamatan sekolah menengah atau tergolong rendah. Kondisi ini terjadi berkaitan dengan kemiskinan yang mendera keluarga mereka. 
Tabel 1. Peta Kondisi dan Potensi Perempuan Muda dari RTM di Sumatera Barat
	Indikator Potensi
	Kelompok Umur
	Keterangan

	
	<20
	21 – 25
	>26 
	

	Pendidikan
	menengah
	menengah
	menengah
	SLTP , SLTA

	Keterampilan
	rendah 

	rendah
	rendah
	Mayoritas belum pernah mengikuti pelatihan keterampilan formal

	Keinginan Berusaha
	tinggi


	tinggi
	Tinggi
	Mayoritas ingin bekerja mandiri di bidang perdagangan dan pertanian berskala kecil

	Kemampuan permodalan
	rendah


	rendah
	rendah
	Mayoritas membutuhkan bantuan permodalan kurang dari Rp 5 juta

	Entrepreneur
	rendah

	rendah 
	rendah
	Walaupun nilai rata-rata dari uji tingkat entrepreneurship rendah tetapi dapat dikembangkan melalui berbagai intervensi seperti pendidikan, pemberian pengalaman ataupun magang 


Sumber: Data Lapangan, diolah, 2009

Berdasarkan keterampilan yang dimiliki oleh kelompok umur, mereka juga tidak mempunyai keterampilan yang cukup. Disamping itu mereka juga  tidak memiliki modal awal yagn cukup untuk memulai usaha. Namun demikian walaupun mereka memiliki keterampilan yang rendah,  mereka memiliki keinginan untuk keluar dari kondisi kemiskinan yang diderita saat ini. Hal terlihat dari tingginya keinginan mereka untuk memulai. Bila ditelurusi  usaha yag akan kembangkan adalah usaha yang terutamanya  bergerak dibidang perdagangan dan pertanian.  Dilihat dari segi sifat entrepreneurship,  perempuan miskin memiliki potensi entrepreneuship walau tidak begitu tinggi, namun dengan melakukan berbagai pendekatan, intervensi potensi yang dimiliki akan dapat dikembangkan. 

Model Pengembangan Entrepreneurship Perempuan Muda RTM 
Berdasarkan kepada hasil penelitian yang telah dilakukan telah disusun sebuah model pengembangan entreprenuer perempuan muda RTM Sumatera Barat. Model ini menjelaskan bahwa pengembangan entrepreneur didasarkan pada kondisi RTM, setelah itu dilakukan intervensi untuk mengatasi kelemahan dengan melibatkan berbagai pihak seperti Pemerintah daerah, Perguruan Tinggi, Lembaga Kredit Mikro atau Perbankan secara umum, perantau, dan  perusahaan swasta. Setelah dilakukan penguatan maka terhadap pengetahuan, keterampilan serta jiwa entreprenuer maka mereka akan diberi modal. Sebelum diberi dana dilakukan seleksi untuk mengetahui mana diantara mereka yang benar benar memiliki potensi. Setelah itu dilanjutkan dengan monev dan pendampingan terhadap kegiatan  yang mereka lakukan. 

Lebih lanjut model tersebut dapat di jelaskan dengan ringkas sebagai berikut. Individu yang memiliki potensi pribadi dan entrepreneurship walau ada berbagai keterbatasan yang mereka miliki  akan mendapat dilakukan penguatan. Diantara  beberapa kelemahan yang dihadapi antara lain adalah rendahnya keterampilan, sifat entrepreneurship yang juga rendah serta keterbatasan dana awal untuk memulai usaha. Pertama akan dilakukan penguatan dengan meningkatkan sikap entrepreneurhsip dan kemampuan manajerial serta teknis sampai mereka memiliki untuk dapat menjalankan usaha. Penguatan ini dapat dilakukan melalui pendidikan, pelatihan  dan pemagangan, 

Berbagai pihak yang disebutkan tadi seperti pemerintah daerah Kabupaten/Kota, Perguruan Tinggi, LSM, Perantau,  dan Lembaga Kredit Mikro dan pihak swasta akan berperan sebagai fasilitator, pendamping, evaluator dan mitra usaha. Peran dari masing ini perlu dirumuskan sedemikian rupa sehingga masingnya memiliki dan mengetahui tupoksi sesuai dengan kompetensi mereka.  Perguruan Tinggi melalui Dharma Pengabdian Masyarakat berperan sebagai failitator, pendamping dan evaluator. PT dalam meningkatkan kemampuan manajerial, teknis dan entrepreneurship  pada perempuan muda miskin. 
Pemerintah daerah diharapkan dapat berperan dalam mensupport pertama dari segi pendanaan ataupun modal awal untuk program ini dengan jalan mengalokasikan skema pinjaman yang sifatnya mudah di akses, tidak banyak persyaratan dan berbiaya murah untuk pendirian usaha baru.  Pada sisi lain pihak swasta juga dapat berkontribusi melalui Program kegiatan Corporate Social Responsilibity mereka sebagai pihak penyandang dana untuk menyediakan modal awal atau berperan juga dalam  peningkatan keterampilan dan pendidikan atau mitra.  





Setelah mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, mentalitas untuk melakukan usaha mereka diberi modal awal untuk menjalankan usaha yang sesuai dengan minat mereka masing-masing serta sumber daya yang mereka miliki. Untuk efektifnya pemberian dana maka sebelum dana disalurkan perlu dilakukan seleksi.  Mereka yang memiliki kriteria:  memiliki keterampilan, kemauan dan semangat berusaha yang akan di beri modal atau setidaknya diprioritaskan untuk mendapat dana.  Perempuan muda yang telah mendapat dana akan mendapat pendampingan dan usaha mereka di monitor dan dievaluasi dalam periode tertentu. Untuk efektifnya pelaksanaan model yang diusulkan perlu sebuah mekanisme pendampingan termasuk organisasi pelaksana sehingga kegiatan tersebut dapat terlaksana secara baik.    

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari studi lapangan yang merupakan tahap awal dari rangkaian penelitian “Implementasi Model Pengembangan Entrepreneur Perempuan Muda Pada Rumah Tangga Miskin (RTM) di Sumatera Barat”, dapat disimpulkan bahwa:

a. Kepala RTM mayoritas adalah pria dengan jumlah tanggungan keluarga antara 0-10 orang, dan memiliki lapangan usaha utama di sektor pertanian.
b. Terdapat 44% perempuan muda berstatus kawin, dimana 16,5% berumur antara 15-25 tahun, hal ini memperlihatkan masih adanya perkawinan pada usia muda di Sumatera Barat, terutama di kawasan pedesaan. 
c. Perempuan muda dari RTM memiliki pendidikan cukup baik, dimana mayoritas sudah berpendidikan SLTP dan SLTA.

d. Perempuan muda dari RTM memiliki keterampilan yang rendah karena belum adanya pendidikan non formal atau pelatihan yang diikuti.

e. Perempuan muda dari RTM memiliki keinginan untuk berusaha mandiri terutama di bidang perdagangan dan pertanian 
f. Perempuan muda dari RTM memiliki keterbatasan modal untuk dapat memulai usaha untuk itu diperlukan dana awal untuk mendorong mereka untuk memulai berusaha 
g. Kondisi daerah dan infrastruktur yang ada sudah cukup memadai untuk mendorong aktivitas ekonomi masyarakat, khususnya kaum perempuan muda dari RTS.
h. Perempuan muda dari RTM memiliki potensi untuk mengentaskan diri dari kemiskinan jika diberi bantuan untuk berusaha.

Saran

Untuk dapat mengembangkan potensi perempuan muda RTM agar dapat mengentaskan diri mereka dan bahkan keluarganya dari kemiskinan maka sangat dibutuhkan dukungan dari pemerintah, perguruan tinggi, lembaga swasta dan masyarakat. Untuk itu diharapkan kepada semua pihak untuk peduli pada masalah kemiskinan ini dan membantu dalam upaya pengentasannya.

a)  Pada pemerintah daerah diharapkan agar dapat mensinkronisasikan berbagai program pengentasan kemiskinan baik dari tingkat pusat maupun  provinsi dengan program daerah, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dan penumpukkan yang berakibat pada semakin “manjanya” masyarakat miskin.

b) Program KMN yang saat ini dikembangkan oleh pemerintah daerah di Sumatera Barat, sebaiknya difokuskan pada perempuan muda yang potensial yang memiliki jiwa entrepreneusr untuk berusaha sehingga dapat memberikan hasil yang optimal bagi pengentasan kemiskinan di wilayah ini.

c) Parisipasi perusahaan milik daerah dan swasta sangat dibutuhkan untuk membantu penanggulangan masalah kemiskinan, untuk itu diharapkan program CSR perusahaan juga dialokasikan untuk pemberdayaan perempuan muda RTM.
d) Masyarakat yang memiliki kemampuan ekonomi,  baik yang berada di wilayah Sumatera Barat maupun yang merantau diharapkan partisipasinya untuk turut membantu perempuan muda dari RTM ini keluar dari lingkaran kemiskinan.
e) Lebih mengembangkan potensi entrepreneus perempuan muda pada RTM melalui pelatihan dan pemagangan sehingga akan mendorong lahirnya keinginan dan aksi menjalankan usaha mandiri 

f) Dalam pengembangan usaha untuk perempuan muda RTM yang sejalan dengan potensi daerah yaitu pada pengembangan agro bussiness 

g) Perguruan tinggi melalui Dharma Pengabdian Pada Masyarakat dapat memberikan pelatihan untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan perempuan muda serta memperkuat sifat entrepreneurship sebagai bekal untuk membuka usaha
h) Mengaktifkan seluruh potensi lembaga keterampilan yang ada didaerah seperti Balai Latihan Kerja (BLK) untuk berperan memfasilitasi peningkatan keterampilan perempuan muda RTM
i) Perlu dikembangkan penyaluran zakat produktif bagi perempuan muda dari RTM ini agar mereka dapat berusaha dan keluar dari kemiskinan.
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